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ABSTRACT

The objective of the research is
to study the relationships of knowled-
ge of organizational behavior and emo-
tional intelligent on the leadership
effectiveness. The research was con-
ducted at the senior high school (1999)
with n = 60 random sampling.

The research cuncludes that
there is positive relationships between
(1) knowledge of organizational beha-
vior (X:) and lecdership effectiveness
with ry; = .46 on level significance 2
.05 and Y = 38.36 + 1.20X1; (2) emoti-
onal intelligent (X2) and leadership

effectiveness with ry; = .62 on level
significance @ .05 and ¥ = 22.95 +
.50X2. Furthermore, there is positive
relationship  between those two
independent variables with leader-
ships effectiveness (Y) with Ry12 = .66
on level s:'gruﬁoar;_oé a .05 and
multiple regression Y = 12.08 + .65X;
+.42X5.

Penelitian bertujuan untuk
mempelajari hubungan pengeta-
huan perilaku organisasi dan ke-
cerdasan emosional dengan efek-
tivitas kepemimpinan kepala se-
kolah.

Penelitian dilaksanakan di
Wilayah .Jakarta Timur. Metode
penelitiannya survei. Responden
penelitian adalah kepala sekolah

menengah umum dan kejuruan
berjumlah 60 orang, dipilih ber-
dasarkan teknik acak sederhana.
Instrumen dipergunakan adalah
angket efektivitas kepemimpinan
kepala sekolah sebagai variabel
terikat. Sedangkan instrumen tes
pengetahuan perilaku organisasi
dan angket kecerdasan emosio-
nal sebagai variabel bebas. Keti-
ga instrumen tersebut divalidasi
mempergunakan analisis butir,
sedangkan reliabilitas tes diukur
dengan KR-20 dan reliabilitas ke-
dua angket tersebut diukur
dengan Alpha Cronbach. Analisis
data ketiga variabel mengguna-
kan teknik korelasi dan regresi
(sederhana/jamak).

Dari hasil penelitian dite-
temukan bahwa: (1) terdapat hu-
bungan positif antara pengetahu-
an perilaku organisasi dengan
efektivitas kepemimpinan kepala
sekolah dengan koefisien korelasi

I'y1 = 0,46 pada taraf signifikansi
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0,05 dan persamaan korelasi ¢
38,36 + 1,20Xy; (2) terdapat hu-
bungan positil antara kecerdas-
an emosional dengan efektivitas
kepemimpinan kepala sekolah
dengan koefisien korelasi Iyz =
0,62 pada taraf signifikansi 0,05
dan persamaan korelasi ¢ =
22,95 + 0,50Xa, dan; (3) terdapat
hubungan positif antara pengeta-
huan perilaku organisasi dan ke-
cerdasan emosional secara ber-
sama-sama dengan efektivitas ke
pemimpinan kepala sekolah deng
an koefisien korelasi ganda Ry.12
=0,66 taraf signifikansi 0,05 dan
persamaan regresi )ganda Y =
12,08 + 0,65X, + 0,42X,.

Berdasarkan hasil temuan,
penelitian menyimpulkan bahwa
efektivitas kepemimpinan kepala
sekolah ditingkatkan melalui upa
ya peningkatan pengetahuan ten
tang perilaku organisasi dan ke-
cerdasan emosional.

Upaya dalam peningkatan
pengetahuan perilaku organisasi
dilakukan melalui: teknik anali-
tis sosiometri, uji proyektif atan
menguji kekuatan dari motivasi
berprestasi dan pemahaman pola

laku, pola tindak dan pola plkir
Individu, serta melakukan penye.
lidikan mendalam  pengetahuan
spesilik, metode dan pengetahu-
an hal-hal lain tentang perilaku
organisasi,

Peningkatan kecerdasan e-
mosional dilakukan melalui: pe-
nerapan strategi mengelola ener-
gl emosi; mengatasi reakst emo-
sional diri; mengembangkan ke-
cerdasan  emosional; mencipta-
kan lingkungan kerja; mening-
katkan daya intuitif dan menjalin
hubungan emosi yang lebih jelas;
merealisasikan model empat pen
juru kecerdasan emosional sesu-
ai dengan situasi yang dihadapi;
mengukur kecerdasan emosional
pribadi; meningkatkan kapasitas
kapasitas penalaran; memperli-
hatkan semua atribut kepemim-

pinan, menerapkan gaya kepe-
mimpinan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan
bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu
manusia yang beriman dan bertagwa icrhadap T uhan Yang Mzha Esa
dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan,
kesehatan - jasmani dan rohani, kepribadian mantap dan mandiri,
serta rasa tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsazn.!

Pendidikan nasional juga harus mampu menumbuhkan jiwa
patriotik dan rasa kesetiakawanan sosial. Sejalan dengan itu, di
sekolah perlu dikembangkan pula iklim belajar mengajar yang dapat
menumbuhkan rasa percaya pada diri sendiri serta sikap dan
perilaku yang inovatif dan kreatif. |

- Pendidikan nasional diharapkan mampu mewujudkan manusia

pembangunan yang dapat membangun dirinya sendiri serta bersama-
sama bertanggung jawab atas pembangunan bangsa. Sebagai usaha

untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional di atas, diperlukan

| Himpunan Peraturan Per-Undang-Undangan Republik Indonesia Bidang Pendidikan
dan Kebudayaan (Jakarta: Dirjen Dikti, Depdikbud, 1992), p. 7.

1
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Z
dukungan berbagai instansi dan pihak-pihak terkait, diantaranys
sekolah dan kepala sekolah.

Sebagai unit pelaksana teknis pendidikan jalur sekolah, secars
garis besar sekolah memiliki tugas dan tanggung jawab sebapis
berikut: Pertama, melaksanakan pendidikan di sekolah sclams
jangka waktu tertentu sesuai dengan jenis, jenjang dan sifat sekolah
tersebut; Kedua, melaksanakan pendidikan dan pengajaran sesus
dengan kurikulum yang berlaku; Ketiga, memberikan bimbingzn
serta konseling bagi siswa di sekolah; Keempat, membina organisas
intra sekolah; Kelima, melaksanakan urusan tata usaha; Keenam,
membina kerja sama dengan orang tua, masyarakat dan instansi
terkait, dan; Ketujuh, bertanggung jawab kepada Kepala Kzntor
Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan di Propinsi melalui
Kepala Kantor Inspeksi Departemen Pendidikan dan Kebudayazn
Kabupaten/Kotamadya.?

Dalam melaksanakan kegiatannya, sekolah dipimpin - oleh
kepala sekolah. Kepala sekolah merupakan administrator pendidikan
dan manajer pendidikan di lingkungan sekolah yang dipimpinnya.
Kepala sekolah sebagai administrator dan manajer pendidikan, harus

memahami semua komponen pendidikan di sekolah dan hagaimana

2Buku Petunjuk Administrasi Sekolah Menengah Umum (Jakarta: Dirjen Dikti,
Depdikbud, 1996), p. 5.
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3

mengelola penyelenggaraan kescluruhan kegiatan pengajaran dan
pendidikan di sekolah menuju tercapainya tujuan pendidikan yang
telah ditetapkan dalam undang-undang pendidikan. Kepala sekolah
harus memahami bagaimana cara méndayagunakan sumber daya
pendidikan dalam usaha mencapai tujuan pendidikan tersebut.

Kepala sckolah dalam melaksanakan tugasnya, dapat
mendelegasikan sebagian waktunya kepada wakil kepala sekolah.
Wakil kepala sekolah, bertugas membantu kepala sekolah dalam
urusan-urusan kurikulum, kesiswaan, sarana dan prasarana,
hubungan dengan masyarakat, guru bidang studi, wali kelas, guru
bimbingan konseling, pustaka sekolah, laboran, kepala tata usaha
sekolah, teknisi media, dan lain-lain.

Dari pengamatan itu, dapat dikatakan bahwa kepala sekolah
dan wakil kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya sebagai
pimpinan melibatkan individu dan kelompok untuk mengelola
organisasi sckolah secara keseluruhan. Kepala sekolah dan wakil
kepala sekolah tidak hanya memfokuskan bidang substantif dan
struktural saja, melainkan dimensi lain yang membantu organisasi
mencapai misi dan visi secara lebih efektif.

Salah satu dimensinya adalah dimensi proses yang merupakan
dimensi manusiawi dan perilaku dasar suatu organisasi, berbagai

kelompok dan orang-orang yang membentuk organisasi. Dalam hal
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4
ini, kepala sekolah hendaknya tidak mengabaikan dimensi perilaku
yang pokok, yaitu dinamika-dinamika individu dan kelompok yang
justru menjadi dasar untuk memperbaiki permasalahan manajemen
sebuah organisasi. Sebagai contoh di Sekolah Menengah Atas,
pengajar tidak menyelesaikan waktu mengajar di kelas dan pulang
terlalu cepat. Biasanya pemecahan masalah ini diwujudkan dalam
bentuk menginformasikan peraturan-peraturan dalam perubahan
struktur, dengan memperluas wewenang wakil kepala sekolah
sehingga dapat berperan sebagai seorang polisi, hal ini diduga
kepala sekolah belum memiliki pengetahuan tentang perilaku
organisasi, sebab pemecahan masalah belum memadukan antara
hubungan kerja dengan hubungan antar manusia.

Berdasarkan hal tersebut, kepala sekolah diharapkan memiliki
pengetahuan ,perilaku organisasi, karena dengan memiliki
pengetahuan tersebut, pertama; kepala sekolah dapat memahami
_ hubungan antar pribadi, seperti melaksanakan proses empati
merupakan kegiatan. seseorang mengulurkaﬁ tangan ke orang lain
dan mengadakan suatu hubungan. Kedua, kepala sekolah dapat
memahami proses peran, artinya kepala sekolah dapat memainkan
peran tertentu dalam suatu organisasi, dan peran itu

memungkinkannya untuk membentuk pola
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hubungan-hubungan dengan orang-orang lain dan organisasi, Ketiga,
kepala sekolah dapat memahami pembinaan-pembinuan individu dan
kelompok seperti apa yang scharusnya dilakukan, Melalul pembinaan
diharapkan dapat mcml)cnuujk suatu kelompok yang kuat yang besar
dampaknya dan dapat menanggulangi berbagai masalah, Keempat,
kepala sckolah dapat memahami perkembangan dan perubahan yang,
terjadi di tubuh organisasi.

Dengan demikian dimungkinkan kepala sckolah  dapat
merealisasikan tujuan pendidikan nasional dan membantu
masyarakat guna mengekspresikan harapan mereka terhadap
program sekolah, karena kepala sekolah menjadi orang kunci yang
berperan sebagai narasumber dan interpreter sekolah. Untuk itu,
kepala sckolah sebagai pucuk pimpinan tertinggi di sckolah harus
menjalankan kepemimpinan dan mempertanggungjawabkan sccara
efektif dan efisien, diantaranya dengan cara menitikberatkan pada
perbaikan perilaku manusia yang berada di belakang kemudi
organisasi sebagai tumpuan harapai perbaikan kinerja organisasi
yang dapat ~mewujudkan orientasi  kebersamaan  dengan
mencerminkan sikap toleransi, sinergi dan melibatkan staf dan guru

maupun mitra kerja di dalam pemecahan masalah atau konflik yang

ada.
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Usaha sadar untuk semakin mendalami aspek-aspek
kepemimpinan yang efektif itu perlu dilakukan secara terus menerus.
Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa keberhasilan suatu
organisasi dan lembaga pendidikan bergantung pada mutu
kepemimpinan yang ada dalam organisasi yang bersangkutan.
Berbagai ahli dalam bidang kepemimpinan juga menyatakan bahwa
mutu kepemimpinan yang terdapat dalam suatu organisasi
memainkan peran yang sangat dominan dalam keberhasilan
organisasi tersebut.®

Dalam rangka pencapaian mutu kepemimpinan tersebut, maka
seorang pemimpin perlu mengadakan hubungan yang erat antar
individu dan kelompok,- Covey seorang "guru” di bidang manajemen
berpendapat bahwa pemimpin yang ‘berhasil di abad 21 ialah
pemimpin yang mempunyai visi, keberanian serta kerendahan hati
untuk terus menerus belajar dan mengasah kecakapan dan
emosionalnya.* Oleh karena itu seorang pemimpin yang cerdas
bukanlah suatu kepastian atau jaminan untuk dapat memimpin
suatu unit organisasi secara efektif dan efisien. Hasil penelitian yang
dilakukan oleh para ahli yang bergerak di bidang psikologi

menunjukkan bahwa orang yang secara intelektual cerdas seringkali

3Wahyu Suprapti, Perilaku Organisasi (Jakarta: Diklat SPAMA-LAN RI, 1999), p. 1.

4Ibid., p. 1.
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bukanlah orang yang paling berhasil dalam bisnis, memimpin
maupun dalam kehidupan pribadi mereka. Namun ada unsur lain
yaitu Kecerdasan Emosional atau Emotional Intelligent (EQ).

Kecerdasan emosional ;ncrupakan kemampuan untuk
merasakan, memahami, menerapkan daya dan kepekaan emosi
sebagai sekumpulan sumber energi, informasi, koreksi dan pengaruh
manusiawi secara efektif dan efisien. Kecerdasan emosional juga
berperan dalam membantu IQ, manakala kepala sekolah perlu
memecahkan dan mengambil tindakan segera terhadap masalah yang
dihadapi dalam bentuk keputusan penting dan memungkinkan
untuk melakukan hal-hal tersebut dengan cara yang istimewa dalam
waktu yang singkat. Kecerdasan emosional diarahkan secara
konstruktif sehjngga meningkatkan kinerja intelektual. Dan apabila
dipercayai serta dihormati, kecerdasan emosional menyediakan
pemahaman yang sangat mendalam dan utuh tentang diri sendiri
dan orang lain di lingkungan kita, karena kecerdasan emosional
merupakan faktor sukses penentu dalam karier dan organisasi.

Berdasarkan beberapa keutamaan dan kelebihan dari
pengetahuan perilaku organisasi dan kecerdasan emosional tersebut,
maka kepala sekolah diharapkan memanfaatkannya. Dengan
demikian, dimungkinkan efektivitas kepemimpinan kepala sckolah

dapat tercapai, karena adanya sumbangan pengetahuan perilaku

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

8
organisasi serta kecerdasan emosional yang dimiliki dalam

melaksanakan kepemimpinan secara efektif dan efisien.

B. Identifikasi Masalah

Sebagaimana telah diuraikan dalam latar belakang masalah di
atas, bahwa kepala sekolah sebagai pucuk pimpinan di sekolah wajib
mengemban tugas dan tanggung jawab. Dalam melaksanakan tugas
dan tanggung jawab tersebut kepala sekolah melibatkan individu dan
kelompok dalam usaha pencapaian tujuan.

Berdasarkan hal tersebut, kepala sekolah diharapkan mémiﬁki
pengetahuan khusus, pemecahan masalah dan universal tentang
perilaku organisasi. Karena jika demikian, dimungkinkan seorang
kepala sekolah’dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab
kepemimpinannya terlaksana dengan baik. Artinya, hal-hal yang
telah diarahkan atau dimaksud oleh kepala sekolah dimengerti dan
dilaksanakan oleh bawahan dalam hal ini para wakil kepala sekolah,
guru dan staf sekolah. Dengan demikian, diduga p;_angetahuan
perilaku  organisasi yang dimiliki oleh kepala sekolah akan
memberikan sumbangan terhadap pencapaian efektivitas
kepemimpinan para kepala sekolah.

Lain dari itu, kepala seckolah sebagai pucuk pimpinan tertinggi

di sekolah tidak hanya diharapkan memiliki kelebihan kognitif dalam
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hal ini memiliki pengetahuan perilaku organisasi seperti uraian
tersebut di atas, akan tetapi diharapkan memiliki kelebihan afektif
dalam hal ini memiliki kecerdasan emosional yang tinggi.

Hal tersebut diperlukan karena kepala sckolah dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab kepemimpinannya selalu
berkaitan dengan sumber daya manusia dan sumber daya lainnya,
yang diduga akan memberikan dampak positif dan negatif, baik
terhadap individu, kelompok maupun organisasi. Untuk mengatasi
dampak tersebut, diyakini kecerdasan emosional sangat berperan
sebagai pengendali dari seticp langkah atau keputusan yang akan
diambil.

Dengan demikian, apabila kepala sekolah memiliki kecerdasan
emosional diduga mendapat kemudahan-kemudahan dalam
merealisasikan tugas dan tanggung jawab kepemimpinannya, karena
kepala sekolah telah menggunakan kecerdasan emosional dalam
melaksanakan tugas, menghadapi individu, kelompok, dan organisasi
serta usaha mengatasi dampak positif dan negatif yang terjadi di
sekolah. Oleh karena itu, diduga kecerdasan emosional memberikan
sumbangan terhadap efektivitas kepemimpinan kepala sekolah.

Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat diidentifikasi faktor-
faktor yang diduga mempunyai hubungan terhadap efektivitas

kepemimpinan kepala sekolah adalah pengetahuan perilaku
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organisasi dan kecerdasan emosional yang dimiliki oleh kepala
sekolah dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab

kepemimpinannya.

C. Pembatasan Masalah

Sekolah dan masyarakat merupakan satu kesatuan yang tidak
dapat dipisahkan, karena antara sekolah dan masyarakat terjalin
integritas yang meningkat dengan tujuan dan program pendidikan
yang dapgt diterima oleh umum. Kelompok penggerak yang
melahirkan perubahan dan atau gagasan perubahan dapat timbul
dari dalam serta dari luar. Sekolah harus merupakan bengkel kerja
yang membangun demokrasi. Kepala sekolah banyak menentukan
arah yang ditempuh, hasil perkembangan dalam lingkungan sekolah
dan masyarakat luas berikut tingkat kerja sama antara berbagai
kelompok. Kepala sekolah harus memperhatikan faktor-faktor yang
mempunyai pengéruh dan membantu melancarkan partisipasi
masyarakat di berbagai kegiatan sekolah.

Di samping kegiatan dalam masyarakat, kepala sekolah harus
memusatkan perhatian pada peningkatan pengajaran dan ini berarti
meningkatkan mutu guru-guru. Oleh karena tugas rutin di sekolah
sudah cukup luas dan banyak, maka kepala sekolah tidak mungkin

secara langsung menghadapi setiap orang guru. Meskipun demikian

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

11
kepala sekolah harus memikirkan cara untuk meningkatkan profesi
keguruan dan mengurangi tugas rutin yang dilakukan oleh guru.

Staf pengajar bekerja dengan lebih gairah kalau diikutsertakan
dalam proses pengambilan keputusan. Kepala sekolah hendaknya
jangan tenggelam dalam tugas-tugas rutin sehingga tidak
berparti‘sipasi dalam proses pengambilan keputusan mengenai
berbagéi masalah yang dianggap penting.

Situasi dan kondisi sekolah berbeda-beda dan kepala sekolah
harus pandai memanfaatkannya dengan memperhitungkan faktor
intern dan ekstern. Perubahan didahului oleh perubahan dalam
individu-individu yang dapat dilakukan melalui pelatihan. Hasil
pelatihan beberapa orang sering tidak dapat dimanfaatkan karena
tidak didukt}ng oleh mereka yang tidak berkesempatan
mengikutinya.

Administratur harus mengusahakan hubungan insani yang
akrab dengan membuat perencanaan bersama yang efektif sebagai
tugas kc-.f)ala sekolah, diantaranya menyangkut: struktur organisasi;
peranan perorangan atau bagian kelompok; wewenang, tanggung
jawab, dan kekuasaan; komunikasi intern dan ekstern, dan usaha-
usaha untuk penerimaan yang terus menerus. Pembinaan manusia
tidak dapat disamakan dengan perkembangan bunga, namun suatu

lingkungan dan sekolah saling mempengaruhi.
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Semangat guru tergantung dari perlakuan yang diterimanya
dari atasan. Perkembangan harus diharapkan dan didorong. Oleh
karena itu perlu diperhatikan beberapa kondisi untuk perkembangan
profesional. Staf sekolah peka terhadap potensi yang terdapat dalam
lingkungan sendiri, setelah itu baru mencari ke luar. Kalau
masyarakat meyakini kepentingan pendidikan, maka mereka akan
bersedia untuk memberikan sumbangan moril dan materil.

Tugas kepala sekolah yang demikian luas itu menyebabkan
diperlukan pengetahuan perilaku organisasi dan kecerdasan
cmosional dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
sebagai kepala sekolah sehingga tercapai efektivitas
kepemimpinannya. Oleh karena itu peneliti ingin mengetahui
keterkaitan ata;u hubungan dari masing-masing variabel bebas
(pengetahuan perilaku organisasi dan kecerdasan emosional) dengan

variabel terikat (efektivitas kepemimpinan) dalam penelitian ini.

C. Perumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan di
atas, maka masalah dalam penelitian ini dirumuskan berikut ini:
1. Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan perilaku

organisasi dengan efektivitas kepemimpinan kepala sekolah?
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2. Apakah terdapat hubungan antara kecerdasan emosional dengan .
efektivitas kepemimpinan kepala sekolah?

3. Apakah terdapat hubungan antara pengetahuan perilaku

organisasi dan kecerdasan emosional secara bersama-sama

dengan efektivitas kepemimpinan kepala sekolah?

D. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai
masukan bagi para kepala sekolah dalam usaha meningkatkan
efektivitas kepemimpinannya. Selain itu juga diharapkan hasil
penelitian ini dapat menambah khasanah ilmu pengetahuan,
terutama mengenai masalah pengetahuan perilaku organisasi dan
kecerdasan emdsional dengan efektivitas kepemimpinan kepala

sekolah.

Dipindai dengan CamScanner



https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

BAB II

DESKRIPSI TEORETIS, KERANGKA BERPIKIR,
KAJIAN PENELITIAN YANG RELEVAN, DAN A
PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Deskripsi Teoretis
1. Hakikat Efektivitas Kepemimpinan

Efektivités dalam kerangka konsep manajemen bisa diartikan
sebagai tingkat keberhasilan organisasi guna mencapai tujuan sesuai
dengan rencana yang telah ditetapkan. Oleh sebab itu, apabila kata
efektivitas dikaitkan dengan kepemimpinan sebagai sub sistem maka
mengandung makna keberhasilan kepemimpinan dalam menjalankan
tugas pokok dan fungsinya yang menggerakkan sumber daya

P

manusia, baik secara perseorangan maupun kelompok dalam
mencapai tujuan organisasi.!

Lain dari itu, beberapa kata efektivitas didefinisikan para ahli
sebagai berikut: Robbins dan Cenzo mengatakan efektivitas sebagai
hasil dari kegiatan melakukan sesuatu dengan benar guna mencapai

tujuan yang telah ditentukan.?

'Wahyusumidjo, Kiat Kepemimpinan dalam Teori dan Praktek (Jakarta: PT. Harapan
Masa PGRI, 1994), p. 469.

2Stephen P. Robbins and Davis A. De Cenzo, Fundamentals of Management (New
Jersey: Prentice Hall International, Inc., 1988), p. 6.
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Selanjutnya, Steers mengatakan elelddvitag merupmbian sesnty
ukuran penilatan terbatk dalam merealisasiliin rencatm i progrin
kerja yang telah ditentukan oleh manajeren gitin pencapsiian it
organisasi,? Duke mengartikan  efektivitas  sebagal  boaglan it
sesuatu keberhasilan, balk segl teknik maupun non-teknile dularm
melakukan berbagai keterampllan kerjn,?

Akhirnya guna mendefinisikan kata operasional dasl elektivitas
kepemimpinan maka tulisan berikut inl menguralkan pengertion darl
kepemimpinan, Para ahli memberikan definisl kepemimplinan sesuii
dengan perspektif-perspektif individual dan berbagal aspek lenomerii
yang paling menarik perhatian mercka, Beberapa definisi yang dapiat
dianggap cukup mewakili adalah scbagai berikut:

Gardner thengatakan bahwa kepemimpinan adalah aktivitas
mempengaruhi manusia untuk bekerja sama dalam mencapal tujuan
bersama.’ Dengan kata lain kepemimpinan adalah pengelolaan orang,
atau pcngclolaan. manusia melalui persuasi dan inspirasi daripada

melalui pemaksaan langsung,. Pengelolaan ini melibatkan penerapan

3Richard M. Steers, Managing Effective Organizations (Boston: Kent Publishing
Company, 1985), p. 72.

‘Daniel L. Duke, School Leadership and Instructional Improvement (New York:
Random House, 1987), p. 50.

sJohn W. Gardner, On Leadership (New York: The Free Press, 1990), p. 21.
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pengetahuan mengenai faktor manusia dalam memecahkan masalah
yang nyata,

Kepemimpinan mengindikasikan adanya kemampuan untuk
mempengaruhi manusia dan menghasilkan rasa aman menggunakan
berbagai pendekatan secara emosional daripada melalui penggunaan
otoriter.® Kepemimpinan adalah seni berhubungan dengan orang lain
dan merupakan seni mempengaruhi orang melalui persuasi dengan
contoh kongkrit. Dalam hal ini harus dihindari adanya upaya-upaya
intimidasi untuk memaksa orang lain bertingkah laku yang sesuai
dengan keinginan.

Wilson dan Rosenfeld mengatakan kepemimpinan merupakan
suatu fenomena sosial mendasar, yang terekspresikan dari interaksi
sosial yang dipersyaratkan.” Kepemimpinan sebagai suatu proses
sosial, yang merupakan interstimulasi sosial penyebab penggantian
tujuan .lama menjadi tujuan baru beberapa individu dengan tetap
menjaga perbedaan posisi masing-masing, tidak sebagai penyebab
atau pengendali, melainkan sebagai akibat dari tindakan kelompok.
Oleh karena itu kepemimpinan merupakan suatu proses dari

stimulasi bersama, dan melalui keberhasilan saling mempengaruhi

®Mar’at, Pemimpin dan Kepemimpinan (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1984), p. 11.

’David C. Wilson and Robert H. Rosenfeld, Managing Organizations (London:
McGraw-Hill Book Company, 1990), p. 184,
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dari perbedaan individual, energi dikendalikan dalam lingkaran sebab
akibat. Pemimpin yang sesungguhnya di dalam pandangan psikologi
adalah seseorang yang dapat membuat perbedaan individual, yang
dapat menghasilkan banyak perbedaan dalam kelompok sehingga
daripadanya dapat dimunculkan tujuan bersama.? Kepemimpinan
sebagai hubungan interpersonal yang berdasarkan keinginan dan
tidak berdasarkan keharusan.

Anderson dan Kyprianou mengatakan bahwa kepemimpinan
adalah suatu fenomena kelompok. Hal ini disebut juga suatu proscs
mempengaruhi, pengaruh yang sengaja digunakan pemimpin
terhadap pengikutnya.® Kepemimpinan adalah keunggulan seorang
atau beberapa individu dalam kelompok, dalam proses mengontrol
berbagai gejala sosial. Kepemimpinan sebagai sentralisa#i usaha dari
seseorang sebagai cerminan kekuasaan dari keseluruhan, hal ini
berarti kepemimpinan sebagai suatu titik polarisasi kerja sama dalam
Vkelompok. Olen karena itu pemimpin dipengaruhi oleh kebutuhan-
kebutuhan dan harapan-harapan dari para anggota kelompok. Pada
gilirannya, pemimpin memusatkan perhatian dan pelepasan energi

dari anggota kelompok ke arah yang diinginkan.

8Mike Pegg, Kepemimpinan Positif, terjumahan Arif Suyoko (Jakarta: Pustaka
Binaman Pressindo, 1994}, p. 107.

9Alan H. Anderson and Anna Kyprianou, Effective Organizational Behaviour (Oxford:
Blackwell Business, 1994), p. 112.
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Pemimpin adalah figur sentral yang mempersatukan kelompok
dan individu, sehingga pemimpin tidak dapat dipisahkan dari
kelompok, tetapi boleh dipandang sebagai suatu posisi dengan
potensi tinggi di lapangan. Artinya kebaikan dari posisinya yang
khusus dalam suatu kelompok pemimpin berperan sebagai agen
primer untuk penentuan struktur kelompok, suasana kelompok,
tujuan kelompok, ideologi kelompok, aktivitas kelompok. Bila dilihat
dari kerangka dinamika tingkah laku sosial, kepemimpinan adalah
fungsi dari kebutuhan yang muncul pada situasi tertentu dan terdiri
atas hubungan antara individu dengan kelompoknya.

Menurut Carrel, Jennings dan Heavrin kepemimpinan adalah
kemampuan untuk mempengaruhi orang lain melakukan sesuatu
yang diyakini Harus dilakukan, dan mengikuti suatu arahan'
_chemimpinan sebagai kemampuan memanfaatkan orang lain untuk
memperoleh hasil maksimal dengan friksi sedikit mungkin dan kerja
sama yang besar, dan merupakan kekuatan semangat/moral yang
kreatif dan terarah.

Kepemimpinan berarti bentuk langsung secara tatap muka
antara pemimpin dengan pengikut, hal ini merupakan sosial kontrol

yang personal. Kepemimpinan sebagai seni untuk mempengaruhi

10Michael R, Carrell, Daniel F. Jennings and Christina Heavrin J.D., Fundamentals
of Organizational Behaviour (New Jersey: Prentice Hall International, Inc., 1997), p.
462.
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orang lain mengerjakan apa yang diharapkan Supaya orang lain
mengerjakannya. Kepemimpinan sebagai proses dimana seseorang
mempengaruhi bawahannya, untuk bertingkah laku sesuai-dengan
apa yang diharapkannya.!!Kepemimpinan antara lain pembebanan,
pemeliharaan dan pengarahan dari kesatuan moral untuk mencapai
tujuan akhir. Albitton dan Shaughnessy mengatakan kepemimpinan
adalah visi, integritas, tangguh, penilaian yang bijaksana, membujuk,
saling memahami, merencanakan dan optimisme.!2 Dengan demikian
pemimpin memiliki peranan berarti dalam menciptakan pandangan
hidup bawahan. Pemimpin dapat bertindak sebagai simbol dari moral
bawahan, dan mengekspresikan nilai yang mempersatukan bawahan.
Yang terpenting, pemimpin dapat memahami dan mengutarakan
sasaran-sasararr yang mengangkat orang ke luar dari kepicikan, dan
mampu mengatasi konflik-konflik yang memecah belah bawaha,
'serta menyatukan bawahan dalam mengejar tujuan.

Pemimpin selain memiliki berbagai ' faktor tersebut,
diharapkan memiliki faktor-faktor lain guna menghadapi perubahan
dan menempa masa depan yang baru serta menciptakan organisasi,

diantaranya:

""Harold E. Fuqua, Jr., A Democratic Leadership and The Effective Use of Power,
1999, p. 2 (http:/ /www.nationalforum.com),

'“Rosie L. Albitton and Thomas W. Shaugnessy, Developing Leadership Skills
(Colorado: Libraries Unlimited Inc., 1990), pp. 30-31.
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. Pemimpin mengelola impiannya. Semua pemimpin memiliki
kapasitas untuk menciptakan visi yang mendesak, yang membawa
orang-orang ke tempat yang baru, dan kemudian menerjemahkan
visi tersebut menjadi kenyataan. Pemimpin masa depan
memimpin melalui visi, seperangkat nilai, seperangkat tujuan.
Satu sifat penting dari para pemimpin adalah kapasitas untuk
menciptakan dan merealisasikan visi.

. Pemimpin menerima kesalahan,

.. Pemimpin menganjurkan sanggahan balik. Dengan demikian
memungkinkah pemimpin untuk belajar, menemukan sesuatu
tentang diri sendiri.

. Pemimpin menganjurkan ketidaksetujuan. Artinya para pemimpin
membutuhkah orang-orang di sekitar mereka yang memiliki
pandangan berbeda, yang dapat memberitahu mereka perbedaan
antara apa yang diharapkan dan apa yang sebenarnya.

. Pemimpin merﬁiliki faktor keberhasilan, optimisme, keyakinan,
dan kerapian.

. Pemimpin memahami pengaruh pygmalion dalam manajemen.

. Pemimpin memiliki suatu sentuhan pasti.

. Pemimpin memandang jauh ke depan.
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9, Pemimpin memahami simetri bandar. Artinya mereka mengetahui
bahwa mereka harus mengembangkan adu pendapat dari semua

kelompok.

10. Pemimpin menciptakan kerja sama dan kemitraan strategis.!3

Dari lima definisi kepemimpinan di atas, terdapat persamaan
dan perbedaan. Perbedaannya terletak pada sudut pandang para
pembuat definisi. Namun demikian, masih dapat ditarik suatu garis
vang sama dari definisi-definisi tersebut, sebagai berikut: (a) titik
tumpu proses kelompok; (b) kepribadian dan pengaruh; (c) seni
dalam melaks#nai{an pél;erjaan; (d) tindakan mempengaruhi orang
lain; (e) perbuatan atau sikap seseorang; (f) bentuk persuasi dalam
menggerakkan orang; (g) alat pencapaian tujuan; (h) pengaruh
daripada interaksi; (i) peranan yang menonjol; (j) proses dari peranan
yang orisinil.

Dalam rangka mempertegas penggabungan kedua variabel
tersebut, maka penulis sampaikan beberapa teori tentang efektivitas
kepernim;-)inan secara bersama-sama. Efektivitas kepemimpinan
merupakan suatu masalah yang penting. Hal ini juga menyangkut
suatu masalah pada perbedaan teori kepemimpinan yang sungguh

nvata. Jika kita berbicara mengenai pemimpin yang baik, kadang-

13Warren Bennis, Menjadi Pemimpin Efektif, terjemahan Anna W. Bangun (Jakarta:
P.T. Elex Media Komputindo, 1994), p. 243.
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kadang kita keliru terhadap keefektifan oranrg tersebut, berperilaku
layaknya pemimpin, gayanya, menjadi disukai dan diterima sebagai
pemimpin atau memenuhi kepuasan anggota.!*Pemimpin yang efekuf
harus bersikap sedemikian rupa sehingga dipandang hampir seperti
anggota kelompok yang lain, dan pada saat yang sama mereka harus
membantu agar semua anggota kelompok merasa bebas seperti sang
pemimpin untuk saling memberikan sumbangan pemikiran dan
menjalankan fungsi-fungsi yang dibutuhkan dalam kelompok.!*

Keefektifan seseorang menempati kepemimpinan dalam
organisasi sebagai pusat perhatian dalam organisasi, anggota dan
pemimpin.16 Artinya pemimpin yang efektif harus bersikap seperti
anggota kelompok kebanyakan, sedangkan anggota kelompok yang
efektif harus bersikap seperti pemimpin kelompok.!7Di antara banyak
faktor vang dapat memberikan sumbangan kepada kepemimpinan
- yang efektif adalah perilaku pemimpin, struktur tugas, komposisi

kepemimpinan kelompok dan posisi pemimpin dalam kelompok.!#

“Fred E. Fiedler and Martin M. Chemers, Leadership and Effective Management
(lllinois: Scott, Foreman and Company Glenview, 1974), p. 7.

15Thomas Gordon, Menjadi Pemimpin Efektif, Alex Tri Kantjono Widodo (Jakarta: 1
Gramedia Pustaka Utama, 1994), p. 46.

1tJoseph Reitz, Behaviour in Organization (Ontario: Richard D, Irwin, 1977}, p. 524.
"Gordon, op. at., p. 47.

“Henry L. Sisk, Management and Organization (Ohio: South-Western Publishing
Co., 1977}, p. 322.
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Kepemimpinan yang efektif menentukan kuantitas pengaruh seorang

pemimpin untuk dapat menggunakan anggota dalam organisasinya.

Potensi untuk menggunakan pengaruh bergantung pada bagaimana

pemimpin dapat merasakan bawahannya dan tindakan mercka dan

bagaimana anggota merasakan pemimpin dan tindakannya.?

Fiedler telah mengidentifikasikan tiga dimensi kemungkinan
atau mendefinisikan faktor situasional utama yang menjadi penentu
keefektifan kepemimpinan antara lain: hubungan pemimpin-anggota,
struktur-tugas, dan kekuasaan jabatan. Semua didefinisikan sebagai
berikut:

1. Hubungan pemimpin-anggota: tingkat keyakinan, kepercayaan,
dan respek bawahan terhadap pemimpin mereka.

2. Struktur tugas: sampai tingkat mana penugasan pekerjaan
diprosedurkan (yakni terstruktur atau tidak terstruktur).

3. Kekuasaan posisi: tingkat pengaruh yang dimiliki seorang
pemimpin ada variabel kekuasaan seperti mempekerjakan,
memecat, mendisiplinkan, mempromosikan, dan menaikkan gaji.

Selanjutnya Fiedler juga mengemukakan pemadanan antara
pengetahuan akan Least Preferred Co-Workers (LPC/Karakteristik

rekan kerja yang tidak disukai dalam bekerja sama) seorang individu

“William R. Tracey, Managing Training and Deuvelopment Systemns (New York:
Amacom, 1974), p. 355.
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dan penilaian terhadap tiga variabel kemungkinan, keduanya adalah

pemadanan untuk mencapai keefektifan kepemimpinan maksimum,

Berdasarkan analisis yang dikemukakan cleh Yukl, ada dua

macam pendekatan yang dapat menentukan efektivitas scorang

pemimpin, yaitu: kriteria dan tolok ukur, Kriteria dan tolok ukur ini

bersifat umum, artinya berlaku untuk efektivitas kepemimpinan pada

umumnya.

Ada sepuluh macam kriteria untuk menentukan efektivitas

kepemimpinan yaitu:

1

-

8.

9.

., Penampilan kelompok.

Pencapaian tujuan kelompok.

. Kelangsungan hidup kelompok.
Pertumbuhan_kelompok.

Kesiagaan kelompok.

Kemampuan menyelesaikan Krisis.
Kepuasan bawahan terhadap atasan.

Komitmen bawahan terhadap tujuan atau misi organisasi.

Kesejahteraan dan pengembangan anggota kelompok.

10. Perasaan bangga bawahan terhadap atasan.20

20Gary A. Yukl, Leadership in Organization (New Jersey: Mc¢ Graw-Hill Book

C

ompany, 1994), p. 5.
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Untuk mengukur bagaimana efektivitas seorang pemimpin
terdapat beberapa tolok ukur yang dapat digunakan. Pertama, dalam
beberapa hal ada indikasi-indikasi untuk mengetahui penampilan
atau hasil yang dapat dicapai kelompok, seperti: pertumbuhan nilai
tambah, keuntungan/laba bersih, peningkatan hasil, penyebaran
pemasaran, hubungan hasil dengan yang ditargetkan, produktivitas,
unit cost dari hasil dan biaya yang berkaitan dengan pengeluaran
yang direncanakan atau dianggarkan.

Kedua, sikap bawahan terhadap pemimpin, yaitu: apakah
bawahan merasa puas terhadap pimpinan dalam rangka pemenuhan
kebutuhan dan hal-hal yang diharapkan bawahan, apakah bawahan
merasa senang terhadap atasannya, menghormatinya dan kagum,

apakah bawahan mempunyai rasa tanggung jawab yang besar untuk

melaksanakan perintah atau sebaliknya melawan, atau bawahan

tidak memperhatikan atau menyabot perintah atasan.

Ketiga, sikap bawahan terhadap atasan tersebut dapat dikaji
ada tidaknya tanda-tanda, seperti: ketidakhadiran atau absensi,
perubahan-perubahan yang semaunya, kesediaan, keluhan terhadap
atasan, permintaan pindah, sikap lambat, pemogokan, kejadian-
kejadian yang sengaja menyabot peralatan dan fasilitas pelayanan,

serta sikap permusuhan terhadap atasan.
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Keempat, pengaruh atau kewibawaan pemimpin terhadap
kualitas proses kegiatan organisasi, lingkungan kerja dibawahnya
dapat dilihat dari berbagai hal, diantaranya: apakah pemimpin
meningkatkan rasa kebersamaan kelompok, kerja sama anggola,
motivasi bawahan, pemecahan masalah, pengambilan keputusan,
pemecahan konflik di antara bawahan, apakah pemimpin menaruh
perhatian terhadap efisiensi tenaga ahli yang ada, pengaturan
kegiatan akumulasi dari berbagai sumber kesediaan dari kelompok
untuk menghadapi perubahan dan krisis, apakah pemimpin mampu
meningkatkan kualitas kehidupan kerja, menciptakan rasa percaya
diri dari para bawahan, meningkatkan kecakapan bawahan dan
memberikan sumbangan terhadap pertumbuhan kejiwaan dan
pengembangan bawahan.

Dari uraian tersebut dapat dikatakan, bahwa kepemimpinan
seseorang dikatakan efektif, apabila dalam kehidupan organisasi
menghasilkan atau menampilkan hal-hal seperti: produktivitas
organisasi, perilaku kepemimpinan yang terorientasi pada hubungan
kerja dan pelaksanaan tugas serta terwujudnya kesadaran yang
tinggi dari bawahan (mau dan mampu).

Untuk memadukan vériabcl-vuriahcl yang tepat ke dalam

kerangka kerja yang terintegrasi untuk penelitian keefektifan
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kepemimpinan, diperlukan beberapa pendekatan dasar dalam
kepemimpinan yaitu:

1. Pendekatan Kewibawaan.
Keefektifan kepemimpinan tergantung pada jenis kewibawaan dan
bentuk kewibawaan yang dipergunakan. Adapun kewibawaan
dibagi menjadi dua kategori, yaitu: kewibawaan pribadi dan
kewibawaan posisi.

2. Pendekatan Sifat.
Ada dua keefektifan kepemimpinan yang bisa dijadikan pegangan
melalui pendekatan ini, diantaranya penanganan motivasi dan
keterampilan pengelolaan.

3. Pendekatan Perilaku.
Ada tiga hal-yang perlu diperhatikan untuk mengetahui efektif
tidaknya scorang pemimpin. Pertama, pemahaman tugas, Kedua,
kelangsungan kelompok, dan Ketiga, perasaan pemimpin sebagai
wakil kelompoK.

4. Pendekatan Situasional.?!
Aspek-aspek situasi yang mempengaruhi perilaku seorang
pemimpin agar efektif aspek-aspek situasi ini bermacam-macam,

meliputi: struktur tugas, saling ketergantungan tugas bawahan

2]lbid., p. 11,
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teknologi, ketergantungan alur kerja dengan pihak luar, ketidak
pastian keadaan, kekalutan posisi pemimpin, tingkat pengelolaan,
ruang lingkup pengawasan, sentralisasi, karakteristik bawahan,
dan formalisasi, seperti: kebutuhan, sifat-sifat, pengharapan dan
kompetensi.

Dari berbagai pendekatan yang berbeda di atas, dapat ditarik
lima konvergensi yang dapat dijadikan variabel bagi keefektifan
kepemimpinan, sebagai berikut:

1. Pentingnya keahlian yang relevan dengan tugas.

2. Pentingnya hubungan atasan bawahan.

3. Pentingnya keikutsertaan dalam pengambilan keputusan.
4. Pentingnya pengaruh ke atas dan ke samping.

5. Pentingnya penanganan motivasi.

Efektivitas pemimpin ditentukan oleh interaksi yang rumit
antara karakteristik pemimpin dan karakteristik situasinva.?? Qleh
karena itu sangat penting faktor-faktor situasi diketahui, riset
kepemimpinan makin rumit, dan model-mode! kontigensi efektivitas
pemimpin dirumuskan dalam kejelasan interaksi antara karakteristik
pemimpin dan situasi. Model-model kontigensi ini telah berusaha

mengidentifisir sifat-sifat pemimpin apa atau pola perilaku apa yang

. e R i . e . i W e

“)\cnncm N Wexlcy and Gary A. Yukl, Penlaku Organisasi dan Psikologi Personala,
terjemahan Muhammad Shobaruddin (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992}, p. 203.

5
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BAI 111

MIETODOLOGI PENELITIAN

A Tujuan Penelitian

Secarie umutn, penelitisn ol bertujusn untul mempelsjan
hubungan antare pengetahiuan perilasu organisasi dan kecerdasan
emostonnl  denpan  elektivitas  kepemimpinan  kepala  sekolah,

Sedanpghan secara khusus dimaksudkan untuk mempelajari;

I, Hubungan  antars pengetahuan  perilaku organisasi  dengan

eleltivitag kepemlmpinan kepala sekolah,

2, Hubunpgan  antara kecerdasan  emosionasl dengan  efeltivitas

kepemimpinan kepala sekolih,

’

4. Hubungan  antara  pengetahuan  perllaku organisasi dan

kecerdasan emosional  secara bersama-sama  dengan efektivitas

keperimpinan kepala sekolah,

.

B, Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini ditaksanakan di Sekolah Menengah Umum dan

Kejuruan Wilayah Jakarta Timur pada bulan Nopember sampai

detigan Desember 1999,

79
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C. Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
:;Lfrvci dengan tcknik korelasi, sesuai dengan pendapat Ary, Jacobs
dan Razavich yang mengatakan bahwa survai dapat digunakan
untuk menyelidiki hubungan atau untuk menguji hipotesis.! Teknik
korelasional digunakan untuk mengukur kadar hubungan antara
pengetahuan perilaku organisasi (X)) dan kecerdasan emosional (Xa)

dengan efektivitas kepemimpinan (Y) baik sendiri-sendiri maupun

bersama-sama. Konstelasi penelitian dibuat sebagai berikut:

Gambar 4. Konstelasi Masalah

Keteranqgan:

Y = Efektivitas Kepemimpinan

X, = Pengetahuan Perilaku Organisasi
X, = Kecerdasan Emosional

'Donald Ary, Lucy C. Jacobs and Asghar Razavieh, Introduction to Research in
Education (New York: Holt, Rinehart and Winston, 1979), p. 301.
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D. Teknik Pengambilan Sampel
1. Populasi
Populasi lnr;;f,(it dalam penclitian ini adalah seluruh Kepala
Sckolah Menengah Umum dan Kejuruan di Wilayah DKI Jakarta.
Sedangkan populasi terjangkaunya adalah Kepala Sekolah Menengah
Umum dan Kejuruan di Wilayah Jakarta Timur, berjumlah 306
responden,
2. Sampel
Penelitian deskriptif disarankan oleh Ary, Jacobs dan Razavieh
untuk menggunakan besaran sampel antara 10% sampai dengan
20% dari populasi terjangkau.? Berdasarkan pendapat tersebut,
besar sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 60 responden.
Teknik penarikan sampel yang digunakan adalah teknik simpel
random sampling. Simple random sampling adalah sebuah sampel
yang diambil sedemikian rupa sehingga setiap unit atau satuan
elementer dari populasi mempunyai kesempatan atau peluang yang
sama untuk terpilih sebagai sampel. Cara ini dapat dibenarkan
karena unit-unit clementer mempunyai karakteristik yang homogen

atau dapat dianggap homogen.? Yang artinya, seluruh kepala sekolah

2bid., p. 301,

3Djaali, “Populasi dan Sampel’, Makalah. Disampaikan pada Seminar Penulisan
Tesis/Disertasi Program Pascasarjana IKIP Jakarta, 2 Juli s/d 23 Agustus 1997,
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mendapat kesempatan yang sama untuk dijadikan respoden oleh

peneliti sehingga peneliti dengan bebas dapat mengambil responden

secara random.

E. Instru;nen Penelitian

Variabel-variabel dalam penelitian ini terdiri dari: pengetahuan
perilaku organisasi (Xi1) dan kecerdasan emosional (X2) serta variabel
efektivitas kepemimpinan (Y).

Berdasarkan kajian teori yang dibahas pada Bab II, maka

secara konseptual dan operasional variabel-variabel penelitian dapat

dijelaskan sebagai berikut:

1. Variabel Efektivitas Kepemimpinan (Y)

a. Definisi Konseptual

Efektivitas kepemimpinan yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah kemampuan dan keberhasilan seorang pemimpin dalam "
melaksanakan aktivitas-aktivitas tersebut secara efektif dan efisien.
Indikator efektivitas kepemimpinan terdiri dari: Pertama, kemampuan
mengelola hubungan, kemampuan mengelola perubahan; Kedua,

kemampuan mengelola pengembangan organisasi, dan; Ketiga,

kemampuan mempengaruhi.
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b. Definisi Opcerasional
Data efektivitas kepemimpinan diperoleh melalui angket dalam
bentuk skala Likert. Jumlahnya 50 butir dan semuanya berbentuk
pernyataan dengan empat pilihan jawaban, yaitu: Sangat Sering (SS);
Sering (S]; Jarang (J), dan Tidak Pernah (TP). Setiap butir pernyataan
yang bersifat positif, maka jawaban diberikan mulai dari 4 bagi yang
menjawab SS, 3 untuk jawaban S, 2 untuk TS, dan 1 untuk jawaban
STS. Sebaliknya, jika pernyataan bersifat negatif, maka nilai untuk
setiap jawaban dibalik mulai dari 1 untuk jawaban SS dan
seterusnya. Dengan demikian skor minimal 1x50 atau 50, sedangi{ax-l

skor maksimal adalah 4x50 atau 200.4

c. Kisi-kisi Instrumen Final

s ————————————
Tabel 1. Kisi-kisi Instrumen Efektivitas Kepemimpinan*

NO DIMENSI/INDIKATOR NOMOR BUTIR |JUMLAH H

1. | Kemampuan Mengelola 1,2,3,4,5,6,7,8,9, 13
Hubungan 10,11,12,13

2. | Kemampuan 14,15,16,17,18, 8
Mempengaruhi 19,20,21

3. | Kemampuan Mengelola 22,23,24,25,26, 8
Perubahan Organisasi 27,28,29 :

4. | Kemampuan 30,31,32,33,34, 14
Mengembangkan 35,36,37,38,39,
Organisasi 40,41,42,43

JUMLAH 43

*Butir soal setelah digugurkan

‘Instrumen angket Efektivitas Kepemimpinan dapat dilihat pada lampiran 1, pp.
136-138.
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d. Kalibrasi Instrumen
Validitas instrumen efektivitas kepemimpinan dicari dengan
mengzunakan rumus Product Moments, masih pendapat Azwar yang
mengatakan bahwa kalau skor butir bukan dikotomi, tetapi berskala
interval, maka teknik korelasi product moment dapat digunakan.®
Hasil perhitungan validitas dibandingkan dengan tabel harga
Kritik Tocoduct momene. Dari 50 butir soal yang disebarkan terdapat 7
butir soal yang tidak valid,? artinya rnimng lebih kecil dari riavel.
Ketujuh butir soal tersebut adalah 6,15,18,22,26,27 dan nomor 37,
sehingga butir soal tersebut digugurkan. Untuk jelasnya lihat
lampiran 2. Reliabilitas instrumen efektivitas kepemimpinan dicari
dengan menggunakan rumus Alpha Cronbach.? Reliabilitas efektivitas
kepemimpinan adalah r = 0,91.° Dengan demikian dikatakan bahwa

instrumen tersebut memiliki reliabilitas yang sangat tinggi.

“Norman E. Gronlund, Measurement and Evaluation in Teaching (New York:
Macmillan Publishing Coinpany, 1985), p. 505.

“Azwar, op. cit., p. 19.
"Rangkurman hasil uji coba dapat dilihat pada lampiran 2, pp. 154-160,
sIbid., p. 601,

*Perhitungan lengkap dapat dilihat pada lampiran 2, p. 169,
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2. Variabel Pengetahuan Perilaku Organisasi (X))
a. Definisi Konseptual
Pengetahuan perilaku organisasi dalam penelitian ini adalah
SCECnap apa yang diketahui tentang aksi dan reaksi individu saat
bekerja dalam kelompok dan dalam organisasi secara keseluruhan,
Indikator pengetahuan perilaku organisasi terdin dari tiga dimensi,
yaitu: pertama, pengetahuan khusus tentang perilaku organisasi yang,
terdiri dari istilah dan fakta perilaku organisasi; kedua, pengetahuan
mengenai cara memecahkan masalah tentang perilaku organisasi
yang terdiri dari kaidah, urutan, klasifikasi, kriteria dan metode
perilaku organisasi, dan; ketiga, pengetahuan universal dan abstrak
tentang perilaku organisasai yang terdiri dari prinsip dan teori
perilaku organisasi.
b. Definisi Operasional
Data pengetahuan perilaka organisasi diperoleh melalui tes
tertulis objektifl berbentuk pilihan ganda dengan empat pilihan,
-.)um!nh tes ini sebanyak 50 butir soal. Setiap butir soal yang dijawah
benar diberi nilai 1, dan jawaban salah dinilai 0, sehinggan skor

minimal untuk tes ini adalah O, sedangkan skor maksimal 50 e

srilale “g %7 : p " 2
Unstrumen tes Pengetahuan Pertdaku Orgatusast dapat dilihat pada lampran 1,

Pp. 140-144
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Tabel 2. Kisi-kisi Instrumen Pengetahuan Perilaku Organisasi’
DIMENSI/INDIKATOR BUTIR SOAL JUMLAH |
A | Pengetahuan | Istilah 1,5,20,25,30,36 6
Khusus Fakta 2,16,22,26,31 S
B| Pengetahuan | Kaidah 3,10,18,35 4
mengenai cara | Urutan 6,12,28 3
memecahkan | Klasifikasi 7,14,29 3
masalah Kriteria 8,15,32 3
Metode 9,24,33 3
C| Pengetahuan | Prinsip 4,13,19,23,34,37,39 7
universal/ Teori 11,17,21,27,38,40 6
Abstrak
JUMLAH 40

*Butir soal setelah digugurkan 1
|

d. Kalibrasi Instrumen {
]

Validitas instrumen pengetahuan perilaku organisasi dicari i
dengan rumus Point Biserial'!, hal ini sesuai dengan pendapat Azwar
yang mengatakan bahwa kalau skor butir dikotomi, yaitu skor
terhadap jawaban item hanya terdiri atas angka 0 dan angka 1, maka

teknik korelasi point biserial dapat digunakan.!? Hasil perhitungan

validitas dibandingkan dengan tabel harga Kritik Ipoiat viseriat. Apabila
Tniung lebih besar dari rund, maka butir tes dikategorikan valjd, Dari

50 butir soal yang disebarkan terdapat 10 butir soal yang tidak

‘'Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluast Pendidikan (Jakarta: Bumij Aksara,
1996), p. 100. "

“Saifudin Azwar, Reliabilitas dan Validitas (Yogvakarta: Pustaka Pelai. 7
s Pelajar, 197 7), p.

]

i
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valid.' Adapun kesepuluh butir soal tersebut diantaranya adalah
5,8,12,15,19,31,36,41,44 dan nomor 46, schingga butir soal tersebut
digugurkan. Untuk jelasnya lihat lampiran 2. Reliabilitas instrumen
pengetahuan  perilaku organisasi dicari dengan rumus K-R 20.
Reliabilitas tes pengetahuan perilaku organisasi diperoleh harga r =
0,95.'5 Dengan demikian dikatakan bahwa instrumen tersebut

memiliki reliabilitas yang sangat tinggi.

3. Variabel Kecerdasan Emosional (X2)
a. Definisi Konseptual

Kecerdasan emosional dalam penelitian ini adalah ketajaman
pikiran seseorang dalam memecahkan masalah dengan meluapkan
perasaan yang berkembang ke arah konstruk positif, seperti
menampilkan keterampilan emosi, kecakapan emosi, nilai-nilai
emosi dan keyakinan yang dimiliki. Indikator kecerdasan emosional
terdiri dari: pertama, keterampilan emosi (kesadaran emosi diri,
ekspresi emosi, dan kesadaran emosi terhadap orang lain); kedua,
kecakapan emosi (intensionalitas, kreativitas, ketangguhan, dan

ketidakpuasan konstruktif); ketiga, nilai-nilai emosi dan keyakinan

A e e

i“Rangkuman hasil uji coba dapat dilihat pada lampiran 2, pp. 170-176.

“Anthony J. Nitko, Educational Test and Measurement an Introduction (New York:
Harcourt Brace Jovanovich, Inc., 1983), p. 396.

i5Perhitungan lengkap dapat dilihat pada lampiran 2, pp. 185,
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(belas kasihan, sudut pandang, intuisi, radius kepercayaan, daya
pribadi, integritas, dan kualitas hidup).
b. Definisi Operasional
Data kecerdasan emosional diperoleh melalui angket dalam
bentuk skala Likert. Jumlahnya 50 butir dan semuanya berbentuk
pernyataan dengan empat pilihan jawaban, yaitu: Sangat Sering (SS);
Sering (S); Jarang (J), dan Tidak Pernah (TP). Setiap butir pernyataan
yang bersifat positif, maka jawaban diberikan mulai dari 4 bagi yang
menjawab SS, 3 untuk jawaban S, 2 untuk TS, dan 1 untuk jawaban
STS. Sebaliknya, jika pernyataan bersifat negatif, maka nilai untuk
setiap jawaban dibalik mulai dari 1 untuk jawaban SS dan
seterusnya. Dengan demikian skor minimal 1x50 atau 50, sedangkan
skor maksimal adalah 4x50 atau 200.'¢

c. Kisi-kisi Instrumex Final

| Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Kecerdasan Emosional*
N DIMENSI INDIKATOR NOMOR JML
o : BUTIR
i1 Keterampilan | 1. | Kesadaran 1,2,3,4 4
Emosi Emosi Diri
2. | Ekspresi Emosi 5, 6,7 3
3. | Kesadaran 8,9,10,11,12 5
Emosi
Terhadap Orang
| Lain

';’lnstrumen angket Kecerdasan Emosional dapat dilihat pada Lampiran 1, pp.
46-148.
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2. | Kecakapan 4. | Intensionalitas 13, 14,15,16 | 4
Emosi S. | Kreativitas 17,18,19,20 4
6.- Ketangguhan 21,22,23,24,2 o
S

7. | Ketidakpuasan | 26, 27,28,29 | 4

Konstruktif
3. | Nilai-Nilai 8. | Belas Kasihan 30,31 2
Emosi  dan | 9. | Sudut Pandang 32,33 2
Keyakinan 10 | Intuisi 34,35,36 3
11 | Radius 37,38 2

Kepercayaan
12 | Daya Pribadi 39 L
13 | Integritas 40,41,42 3
14 | Kualitas Hidup 43,44,45 3

JUMLAH

*Butir soal setelah digugurkan

d. Kalibrasi Instrumen
Validitas instrumen kecerdasan emosional dicari dengan
menggunakan rumus Product Moment!7, masih pendapat Azwar yang
mengatakan bahwa kalau skor butir bukan dikotomi, tetapi berskala
interval, maka teknik korelasi product moment dapat digunakan.'s
Hasil pcrhiiungan validitas dibandingkan dengan tabel harga
kritik fproduet moment.

Dari 50 butir soal yang disebarkan terdapat 5 butir soal yang

tidak valid.' Adapun kelima butir soal tersebut adalah 6,15,20,30,

g . - et

"’NOrmaﬁ E. Gronlund, Measurement and Evaluation in Teaching (New York:
Macmillan Publishing Company, 1985), p. 505.

"Azwar, op. cit., p. 19.

“Rangkuman hasil uji coba dapat dilihat pada lampiran 2, pp. 186-193.

\

4

A iy
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dan nomor 43, schingga butir pernyataan tersebut digugurkan. Untuk

jelasnya lihat lampiran 2,

Reliabilitas instrumen kecerdasan emosional dicari dengan
menggunakan ‘rumus Alpha Cronbach.?° Melalui perhitungan diperoleh
harga r = 0,94.2! Dengan demikian dapat dikatakan bahwa reliabilitas

instrumen tersebut sangat tinggi.

F. Teknik Analisis Data

Analisis data dimaksudkan untuk menguji hipotesis yang telah
diajukan. Teknik analisis yang digunakan untuk maksud tersebut
adalah teknik statistik regresi dan korelasi (sederhana/jamak). Teknik

analisis data ini meliputi uji persyaratan analisis data sebagai
prasyaratan penggunaan teknik analisis, dan; uji hipotesis.

L. Uji Persyaratan Analisis
Uji persyaratan analisis yang digunakan dalam penelitian ini

terdiri dari uji normalitas data, uji homogenitas data, uji linearitas data

dan keberartian regresi:

—~—

L

Ny < .
it tpe'h"“"ﬁan lengkap dapat dilihat pada lampiran 2, p. 202.
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1. Uji Normalitas Data
Uji ini dimaksudkan untuk menentukan normal tidaknya
distribusi data penclitian. Uji normalitas data yang digunakan
adalah uji “Kolmogorov-Smirnov.”? Data dinyatakan normal
bila harga Duiun < Duwe. Diuji pada taraf signifikansi 0,05.

2. Uji Homogenitas Data
Uji ini dimaksudkan untuk menguji kesamaan dua buah
varians populasi yang berdistribusi normal. Uji homogenitas
data yang digunakan adalah uji “Bartlett”.23 Data dinyatakan
homogen, bila harga Fhiung < Fube Diuji pada taraf signifikansi
0,0S.

3. Uji Linearitas Data dan Keberartian Regresi
Uji ini dimaksudkan untuk melihat apakah regresi yang
diperoleh ada artinya jika digunakan untuk membuat
kesimpulan mengenai hubungan antar beberapa variabel yang
sedang dianalisis. Uji linearitas dengan menggunakan tabel
“ANAVA.”?* Regresi linear dinyatakan berarti apabila harga

Fhitung < Fuaber. Diuji pada taraf signifikansi 0,05.

22| Made Putrawan, Pengujian Hipotesis dalam Penelitian-penelitan Sosial (Jakarta:
Rineka Cipta, 1990), p. 132.
¥Sudjana, Metode Statistika (Bandung: Tarsito, 1992), pp. 261-264.

“Sudjana, Teknik Analisis Regresi Korelast (Bandung: Tarsito, 1992), pp. 15-22.
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II. Uji Hipotesis

vtk menguji hipotesis pertama, yang berbunyi: “terdapat

hubungan positif antarq pengetahuan perilaku organisasi dengan

efektivitas kepemimpinan” dan hipotesis kedua yang berbunyi:
“terdapat  hubungan positif antara kecerdasan emosional dengan
efektivitas kepemimpinan® digunakan teknik analisis regresi dan
korelasi sederhana atau sering disebut korelasi product moment.
Untuk menguji hipotesis ketiga, yang berbunyi: “erdapat hubungan
positif antara pengetahuan perilaku organisasi dan kecerdasan
emosional secara bersama-sama dengan efektivitas kepemimpinan”
digunakan teknik analisis regresi dan korelasi jamak.

Setelah hipotesis diuji, maka pengujian diperdalam dengan
menentukan keberartian korelasi antara masing-masing dan
keseluruhan variabel bebas terhadap variabel terikat dengan uji t dan
uji F. Keberartian korelasi tersebut ditentukan dengan menentukan
koefisien determinasi (R?-.12). keberartian korelasi Eni dimaksudkan
untuk menentukan besarnya kontribusi variabel .bebas terhadap
variabel terikat, baik sendiri-sendiri atau bersama-sama.

Dalam analisis data bagian terakhir dilakukan perhitungan
al dengan mengkorelasikan setiap variabel bebas

korelasi parsi

dengan variabel terikat. Uji ini dimaksudkan untuk meyakinkan pada

pengujian korelasi sederhana sebelumnya dan sebagai pengecekan
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wembali  dengan  metode  korelasi  parsial,  Korelasi  poarsial  ini
aunaksudkan  untuk  menganggap  hubungan  dengan variahel
dianggap tidak tetap. Apabila Y dikorelasikan dengan Xy (1 o, muaka
x; dikontrol dan apabila ¥ dikorelasikan dengan X, {f, n1), makia X
dixontrol”  Sedangkan  keberartian  korelasinya  dilihat dengan

e handingkan lueeg » Lo

Hipotesis statistik yang akan diuji adalah scbagal berikut:

L Hipotesis Pertama
6 He 20%0
b. Hi: P >0

2. Hipotesis Kedua
w Moo Py = 0
h Ho P =0

1 Hipotesin Kelign
g He:Ru=0

.” 314."’»;.:!'(’
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

Sebagaimana telah dikemukakan pada Bab II, secara umum

-

;f:g;;—;an ini bertujuan untuk menentukan ada tidaknya hubungan
siiif antara pengetahuan perilaku organisasi dan kecerdasan
emosional dengan efektivitas kepemimpinan kepala sekolah, baik secara
sendiri-sendiri  maupun bersama-sama. Untuk mencapai tujuan
penelitian tersebut, dalam Bab IV ini dibahas secara berturut-turut
tentang hasil penelitian dalam bentuk: deskripsi data, pengujian
persyaratan analisis, pengujian hipotesis, pembahasan hasil penelitian
€zn adanya keterbatasan penelitian.
A. Deskripsi Data
Data penelitian ini menyangkut tiga variabel. Variabel penelitian
rdiri dari satu variabel terikat (Y) 'dan dua variabel bebas (X; dan X,).
Variabel terikat (Y) adalah efektivitas kepemimpinan, sedangkan variabel
#hag pertama (X,) adalah pengetahuan perilaku organisasi dan variabel
ehas kedua (X;) adalah kecerdasan emosional. Jumlah subyck

Penelitian vang di analisis sebanyak 60 responden, yang diambil dari

:'!(.‘;'- - P ) i . . . 3 "
Y54 sekolah se Jakarta Timur. Berikut ini dideskripsikan rata-rata
h.‘fu

tng simpangan baku, dan distribusi frekuensi dengan histogramnya
e
w‘t_/_z‘: rr’ “d
“sing-masing variabel tersebut.
94
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;. Data tentang Efektivitas Kepemimpinan (v)

Berdasarkan data yang terjaring  darj

95

43 butir pernyataan,

dgistribusi  skor untuk pernyataan efektivitas kepemimpinan kepala

sckolah menyebar antara skor terendah 55 sampai skor tertinggi 92.

Sedangkan skor minimal dan maksimal yang mungkin terjadi adalah 43

dan 172. Perhitungan distribusi skor tersebut menghasilkan rata-rata

sebesar 73,8 dan simpangan baku = 8,78.! Distribusi frekuensi dan

histogram frekuensi disajikan dalam tabel 4 dan gambar 5 berikut:

- ) Tabel 4.
Distribusi Frekuensi Nilai Efektivitas Kepemimpinan
| NILAI EFEKTIVITAS FREKUENSI | FREKUENSI
| KEPEMIMPINAN ABSOLUT | RELATIF (%)
|
| 55 — 59 2 3,33
| 60 — 64 5 8,33
|; 65 - 69 11 18,32
? 70 -74 14 23,33
| 75179 1 18,33
| 80 - 84 7 11,66
L 85 - 89 7 tLo
90 - 94 3 2,00
| I
| 100 %
JUMLAH 60
e — —————— — ——

.

e S S

:}‘(‘T} g Ry 3
Uungan lengkap dapat dilil

1at pada Jampiran 3, P- 207.
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'p. pata tentang Pengetahuan Perilaku Organisasi (X,)

Berdasarkan  data  yang terjaring  dari 40 butir pernyataan,
distribusi skor untuk  pernyataan pengetahuan perilaku  organisasi
menyebar antara skor terendah 22 sampai skor tertinggi 38. Sedangkan ’"
swor minimal dan maksimal yang mungkin terjadi adalah 0 dan 40.
perhitungan distribusi skor tersebut menghasilkan rata-rata sebesar
20,53 dan simpangan baku 3,34.2 Distribusi frekuensi dan histogram

frekuensi disajikan dalam tabel 5 dan gambar 6 berikut:

Distribusi Frekuensi Nilai Pengetahuan Perilaku Organisasi

NILAI PENGETAHUAN FREKUENSI FREKUENSI
PERILAKU ORGANISASI ABSOLUT RELATIF (%)
|
22 - 24 3 5,00 g
25 - 27 14 23,33 }
28 - 30 19 31,66 ‘
31 -133 18 30,00 ;
34 - 36 5 8,33 I
17 - 39 1 1,66 li
JUMLAH 60 100 % |

b T a—— o i
Prrh;mn;.__im lengkap dapat dilihat

pada lampiran 3, p. 208
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Gambar 6. Histograrm Frekuenst Nilai
Pengetahuan Perilaku Organisasi
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3, Data tentang cherdasan Emosional (X>)
3 2

Jerdasarkan  data v .
: y data yang lerjaring dari 45 butir pernyataan,

istribusi  skor
distribu untuk  pernyataan kecerdasan emosional menyebar

antara skor terendah 45 Sampai skor tertinggi 180. Sedangkan skor
minimal dan Jmaksimal yang mungkin terjadi adalah 70 dan 123.
Perhitungan distribusi skor tersebut menghasilkan rata-rata sebesar

101,25 dan simpangan baku = 10,833.3 Distribusi frekuensi dan

histogram frekuensi disajikan dalam tabel 6 dan gambar 7 Rerikut:

"~ Tabel 6.

{ Distribusi Frekuensi Nilai Kecerdasan Emosional

|

| NILAI KECERDASAN FREKUENSI FREKUENSI |
| EMOSIONAL ABSOLUT RELATIF (%)

| 70 - 77 1 1,66

| 78 - 85 3 5,00 ,
? 86 - 93 6 10,00
| 94 -101 24 40,00 |
| 102 - 109 11 18,33 |
gi B 110 - 117 10 16,66 |
| 118 - 125 5 8,33

; JUMLAH 60 390 % |
f ?
s — j

it L st . 209
da T B P an 3. 20U,
“hitungan jengkap dapat dilihat pada Jampire .
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—

ir’" Tabel 7. Ran kuman p : A
e W'4 |
it Variabel Y | |
' Xl ‘ X2 ]

§ [Mean, 7380 29,53 101.25 |
1 [Modus 72,00 29,99 98,14 |
| |Median 73,80 29,54 100,14 | {
§ |[Yarans . 77,08 11,13 117,34
| | Simpangan 8,78 3,34 10,83
| [Baku i
| - = 3
Keterangan:

Y = Efektivitas Kepemimpinan

X1 = Pengetahuan Perilaku Organisasi

X2 = Kecerdasan Emosional

B. Pengujian Persyaratan Analisis

Sebelum melakukan analisis regresi dan korelasi, terlebih

dahulu harus dipenuhi beberapa persyaratan, antara lain: (1) sampel

diambil secara acak; (2) ukuran sampel minimum terpenuhi, dan; (3} data

Sampel berdistribusi normal untuk setiap variabel.

Persyaratan mengenai

teknik pengambilan sampel telah

rpenuhi, sebab sampel penelitian ini diambil secara acak. Banyaknya

. B : analisis statistik, seperti
Sampel minimun )yang memerluhl persyaratan ’ P

dikemUkakan pada bab Ili, berkisar antara 10% sampai dengan 20% dari

Populasi terjangkau. Dalam penelitian ini ukuran sampel sebanyak 60

_resp()nden dari 306 kepala seckolah, dengan demikian ukuran sampel

juga tel

ah terpenuhi.

L
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1. Uji Persyaratan Analisis

Persyaratan analisis datg menggun

nomogenitas.  Uji normalitas dimaksudkan untuk melj
1

normal. Uraian berikut inj mengetengahkan hasil pengujian tersebut,
dan prosesnya dapat dilihat pada lampiran 3.
a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas data menggunakan uji “Kolmogorov-Smirnov”.

Kriteria sampel berdistribusi normal, "apabila Dhirng < Dube. Hasil

analisis uji normalitas dirangkum pada tabel 8 berikut ini:

Tabel 8.
f Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data Galat Taksiran.s

’ Variabel n Dhitung Deabel Kesimpulan
Y atas X; 60 0,0961 0,1750 Normal
Y atas X, 60 0,1312 0,1750 Normal
Keterangan: -
a = 0.05 i
Di>D, : Data Galat Taksiran Normal
L ' >

b, Uji Homogenitas Varians

Uji homogenitas varians dilakukan dengan menggunakan teknik

Uji “Bal‘tlett”. Kriteria sarnpel bersifat homogen, apabila thitung < trabel.

Hasi} analisis tentang uji homogenitas di rangkum pada tabel 9 berikut:

R\_—_—_ at dilihat pada lampiran 3, pp- 220-225.

‘Ran :
Skuman hasil Uji Normalitas dap

N

Q
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—— e ]'
Tabel 9.

Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varians antara Skor 11
Variabel Y atas X.6

Antar Variabel dk x 2-bitung x 2-tabel Kesimpular
Y atas X, 11 16,07 19,7 Homogen
_ Y ataf; X2 13 18,28 22,4 Homogen
Keterangan:

dk = derajat kebebasan
y2-hitung < y2-tabel - Varians Homogen

C. Pengujian Hipotesis

Setelah uji normalitas data dan uji homogenitas varian dilakukan,

selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis berikut ini:

1. Hubungan antara Pengetahuan Perilaku Organisasi (X;) dan
Efektivitas Kepemimpinan (¥).

Hipotesis yang akan diuji adalah:

Ho. pp = O

H; : A > 0
Hal ini berarti, hipotesis nol (Ho}, yang menyatakan bahwa tidak

terdapat hubungan positif antara pengetahuan perilaku organisasi

dengan efektivitas kepemimpinan, melawan hipotesis alternatif (H,), yang

Menyatakan terdapat hubungan positif antara pengetahuan perilaku

B
at pada lampiran 3, pp. 226-227.

R o
Mgkuman hasil Uji Homogenitas dapat dilih

A
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isasi dengan efektjvi : '
organisa & ktivitas kalempinan. Pengujian  hipotesis

ebut dilakukan dengan menggunakan teknik

S - |
¢ analisis regresi dan
korelasi sederhana.

Analisis regresi linegr sederhang vy atas X menghasilkan

persamaan garls linear ¥ = 3836 + 1.20X:. Persamaan garis regresi

tersebut cukup berarti dan linear, Hasil uji keberartian dan

kelinearitasan regresi ditunjukkan dalam tabel 10 berikut ini:

—_—————————

e ——————————

| Tabel 10.
Tabel ANAVA untuk Ujit Signifikansi dan Linearitas Regresi
Y = 38,36 + 1,20 X,.7
|
SUMBER Dk JK KT Fhitung Ftabel
VARIAN
Total 60 | 331334 331334 - 0,05 | 0,01
Regresi (a) 1 | 326786,4 | 326786,4

;Regresi (b/a) 1 946,08 946,08 15,24** | 1,01 | 7,10

| Residu 58 | 3601,52 62,09

' | Tuna Cocok 13 | 1159,965 89,23 1,64ns 1,99 | 5,12

| Kekeliruan | 45 | 2441,555 | 54,26
=
- Reterangan: ,

e Regresi Sangat Signifikan (Fi=15,24>F=7,10)

o

| - Regresi Berbentuk Linier  (Fi,=1,64<F=1,99)
- 9% = Derajat Kebebasan
Z f{? = Jumlah Kuadrat

Kuadrat tengah ——J_H

thh'ungan lcngkap dapat dilihat pada Lampiran 3, pp. 228-233.
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BAB V

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan pengujian hipotesis yang telah dipaparkan pada

Bab IV, maka ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat hubungan positif antara pengetahuan perilaku
organisasi dengan efektivitas kepemimpinan. Keduanya berjalan
seiring, artinya makin tinggi pengetahuan perilaku organisasi
makin tinggi pula efektivitas kepemimpinannya. Koefisien korelasi
untuk hubungan kedua variabel ini diperoleh sebesar 0,46. Dari

koefisien korelasi itu dapat dicari koefisien determinasinya, yaitu

sebesar 0,2116 artinya bahwa variasi efektivitas kepemimpinan

dapat dijelaskan oleh variasi pengetahuan perilaku organisasi

sebesar 21,16%. Bentuk hubungan antara pengetahuan perilaku

organisasi dengan efektivitas kepemimpinan ditunjukkan oleh

persamaan regresi ¥ = 3830 ¢ 1,20Xi Ini . berart bahwa

peningkatan satu unit nilai pada pengetahuan perilaxu organ Isasi

menyebabkan peningkatan sebesar 1,20 unit nilai pada efektivitas

kepemimpinan.

119
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5~ Terdapat hubung: it
. Terdaps NEAN positif antarg kecerdasa g ,
asan emosional Jengan

fektivitas  kepemimpij -
ef Pemimpinan. Keduanya berjalan seiring, rtinya

akin tinggi kec .
m £8 erdasan €mosional makin tinggi pula elellivitas

kepemimpinannya. Koefisien korelas; untuk hubungan kedua

variabel ini diperoleh sebesar 0,62, Dari koefisien korelasi (apat
dicari koelfisien determinasinya, yaitu sebesar 0,3844 urtinya
bahwa variasi efektivitas kepemimpinan dapat dijclask: oleh
variasi kecerdasan emosional sebesar 38,44%. Bentuk hubhungan
antara kecerdasan emosional dengan efektivitas kepemiipinan
ditunjukkan - oleh - persamaan regresi Y = 22,95 + 0,50%2. Ini
berarti bahwa peningkatan satu unit nilai pada kecridasan

emosional menyebabkan peningkatan sebesar 0,50 unit nil:+i pada

efektivitas kepemimpinan.

3. Terdapat hubungan positif antara pengetahuan j-rilaku

organisasi dan kecerdasan emosional dengan efr)tivitas

kepemimpinan. Kedua variabel bebas tersebut berjalan seiring

dengan variabel terikat, artinya makin tinggi pengr ishuan

perilaku organisasi dan kecerdasan emosional makin ting’ pula

efektivitas kepemimpinan. Koefisien korelasi antara kedua «::riabel

bebas dengan variabel terikat diperoleh sebesar 0,64, Darl

i i isi i invy:: aitu
koefisien korelasi itu dapat dicari koefisien determinasinys. ¥
% "iasi . ivitas
sebesar 0,4356 artinya bahwa 43,56% variasi ef

Dipindai dengan CamScanner


https://digital-camscanner.onelink.me/P3GL/g26ffx3k

121

~pemimpinan d
gepemimp apat dijelaskan oleh variasi pengetah i
§ uan perilaku

organisasi dan kecerdasan emosional. Bentuk hubungan secara

~rsama-sam
sl 4 antara pengetahuan perilaku organisasi dan

-

kecerdasan  emosional dengan efektivitas kepemimpinan
gitunjukkan oleh persamaan regresi ¥ = 12,08 + 0,65X: + 0,40Xo.
Ini berarti bahwa peningkatan satu unit nilai pengetahuan
perilaku organisasi menyebabkan peningkatan sebesar 0,40 unit
nilai pada efektivifas kepemimpinan. Demikian juga peningkatan

satu unit nilai kecerdasan emosional menyebabkan peningkatan

sebesar 0,40 unit nilai pada efektivitas kepemimpinan.

B. Implikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan paparan di atas diketahui bahwa ketiga hipotesis

penelitian  yang diajukan diterima, yaitu pengetahuan perilaku

organisasi dan kecerdasan emosional mempunyai hubungan positif

an baik secara sendiri-sendiri maupun

dengan efektivitas kepemimpin
-menunjukkan bah
dapat dilakukan melalui

A wa upaya untuk
bersama-sama. Hal 1M

meningkatkan efektivitas kepemimpinan
i isasi kecerdasan
Peningkatan pengetahuaﬂ perilaku organisaslt dan s

®mosional.
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.dividu terhadap organisas; ;
. sanisasl),  sosiologi (mempelajari  bagaimana

timbulnya kelompok) dan antrophologi (mempelajari bagaimana cara-
cara individu berperilaiu).

Kefiga, kepala sekolah diharapkan melakukan penyelidikan
mendalam terhadap pengetahuan khusus, pengetahuan pemecahan
masalah dan pengetahuan abstrak tentang perilaku organisasi,
karena dimungkinkan kepala sekolah dapat mengkontribusikan
pengetahuan teoretis dalam praktek kepemimpinannya.

Keempat, kepala sekolah diharapkan memberdayakan potensi

yang dimiliki baik bersifat jasmaniah maupun rohaniah untuk belajar

dan mengembangkan ilmu pengetahuan. Potensi-potensi dimaksud

adalah potensi yang terdapat dalam organ-organ fisio psikis manusia

sebagai alat-alat penting untuk melakukan kegiatan

unakan ragam alat fisio psikis, seperti

yang berfungsi

belajar. Karena dengan mengg

g berguna untuk menerima informasi visual,

indera penglihat yan
ncerna informasi verbal dan akal

indera pendengar bergund untuk me
menyimpan, dan memproduksi

berguna menyerap, mengukur,

ahuan. Berdasarkan hal-hal

kembali item-item informasi penget

tersebut.  dimungkinkan memberi kontribusi dalam  upaya

pengetahuan khususnya di bidang perilaku

Peningkatan perolehaﬂ

Organisasi.
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Kelima, kepala sekolah diharapkan menerapkan suatu teknik
,mnlili:a yang disebut  sostometr untuk - mempelajori interaksl
kelompok,  Teknik tersebut dilakukan dengan cara: para anggota
suatul kelompok di tanya sinpa yang mereka sukai dan tidak sukal,
dan (lcngn\n siapa yang mereka inginkan untuk bekerjn atau tidank
ingin bekerja sama.  Dengan demikian data tersebut diharapkan
mampu merancang bagan sosiogram yang mengidentifikasi profil di
antara anggota-anggota kelompok. Analisa sosiometri ini akhirnya
akan digunakan oleh kepala sckolah untuk menciptakan tim kerja
yang kohesif dan berkinerja tinggi.

Keenam, kepala sekolah diharapkan mengadakan uji proyektif,
maksudnya adalah menguji kekuatan dari motivasi prestasi individu
dengan meminta subyek-subyek untuk memandang seperangkat
gambar yang agak kembar arti dan menuliskan kisah mereka sendiri
mengenai tiap gambar. Dengan demikian dimungkinkan kepala
sekolah menemukan perbedaan orang dengan kebutuhan tinggi
untuk berprestasi dan individu-individu dengan hasrat kuat untuk

berhasil atau mencapai seperangkat standar dari orang lain dengan

kebutUhan berprestasi yang rendah.
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slam banvak eara, misalny
dalat > salnya melatui Stkap terhy) i 1

W, Jujur, bermoral,

erant dan kreatit, membya
: nint yang tepuh untuk berubah kendati

parus menghadapi keadaan y

ang { .
& paling buryk menjadi sesuatu yang

permakna dan berharga, sambil membe

~

ntuk masa depan yang baru,

C. Saran-saran

Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dipaparkan
di atas, berikut ini diajukan samn-éamn antara lain:

Pertama, Kkepala sekolah disarankan untuk mempelajari
berbagai disiplin ilmu yang terkait dengan perilaku organisasi, yang
akhirnya dapat dijadikan referensi untuk menerapkan beberapa

teknik dan strategi memahami perilaku inidividu, kelompok dan

organisasi

Kedua, kepala sekolah disarankan untuk mengukur
Lalala,

kecerdasan emosionalnya, dari hasil pengukuran tersebut kepala

stkolah dapat mengikuti pelatihan kecerdasan emosional yang

I -apk rategi-
tersedia, dan akhirnya kepala sekolah dapat menerapkan strateg
108i engan demikian
Strategi untuk mengelola kecerdasan emosional, deng

oan atau peningkatan kecerdasan
C

diharapkan adanya pcngcn’lbana
pemimpinannya.

. s ke
®Mosional dalam melaksanakan tugas ¥
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Ketiga, selain  kedua upaya tersebut, kepala sckolah
disarankan menggunakan beberapa pendekatan umum untuk
memperbaiki  efektivitas kepcmimpinannya. Diantaranya:  a)
menggunakan pendekatan situasional engineering, ma};sudnya agar
kepala sekolah dapat memodifikasi situasi yang lebih sesuai dengan
lingkungan dan pekerjaannya; b) mengikuti program-program
pelatihan formal seperti mengikuti seminar dan lokakarya serta
program-program  latihan yang terspesialisasi, ‘dan; c)
menipraktekkan pengembangan manajemen berdasarkan

pengalaman.
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